SOP Pengajuan Tim Promotor Program Doktor
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada

PENGAJUAN TIM PROMOTOR

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PENGERTIAN

Tim Promotor adalah tim pembimbing penyusun disertasi yang diangkat oleh
Dekan yang terdiri atas seorang Promotor dan satu atau dua orang Ko-Promotor.

TUJUAN

Tujuan dibentuknya Tim Promotor adalah untuk memberikan bimbingan dan
arahan bagi mahasiswa terkait dengan penelitian disertasi mahasiswa

KEBIJAKAN

1. Syarat menjadi Promotor:

a. Dosen Tetap Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada bergelar Doktor

b. Memiliki jabatan Guru Besar, atau memiliki jabatan Lektor Kepala yang
berpengalaman sebagai Ko-promotor dan telah meluluskan minimal 3
Doktor

2. Syarat menjadi Ko-promotor:

a. Dosen Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada atau dosen dari luar
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada bergelar Doktor dengan
jabatan minimal Lektor; atau

b. Doktor dalam bidang ilmu yang oleh Fakultas dipandang relevan dengan
topik disertasi mahasiswa dengan jabatan minimal Lektor atau yang
setara

c. Profesional yang bergelar Doktor yang oleh Fakultas diakui mempunyai
keahlian yang relevan dengan tema atau topik disertasi mahasiswa

3. Untuk menjaga kelancaran studi dan pembimbingan, dalam kondisi tertentu atas
usul Pengelola Program, Dekan dapat melakukan perubahan susunan Tim

Promotor.

4. Proses Pembimbingan

a. Mahasiswa wajib berusaha untuk mendapat bimbingan yang teratur dari
Promotor dan Ko-promotor

b. Promotor dan Ko-promotor secara teratur dan intensif membimbing
mahasiswa dalam penyusunan usulan penelitian, penyiapan ujian
komprehensif, pelaksanaan penelitian, penulisan disertasi, dan penyiapan
ujian tertutup serta ujian terbuka

c. Pembimbingan bersama terjadwal oleh Tim Promotor kepada mahasiswa
wajib dilakukan sekali sampai dua kali persemester. Promotor/Ko-
promotor yang tidak hadir pada waktu bimbingan bersama yang telah
terjadwal harus menyetujui hasil bimbingan

d. Mahasiswa wajib mengisi kartu bimbingan disertasi dan mendapatkan
tandatangan  Promotor/Ko-promotor setiap  kali mendapatkan
pembimbingan




Petugas yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan:

1. Petugas bagian administrasi akademik
PETUGAS 2. Pengelola Program Doktor

3. Dekan

Peralatan yang dibutuhkan:

1. Formulir pengajuan usulan pembimbing disertasi

PERALATAN 2. Formulir kesediaan dari dosen untuk menjadi pembimbing disertasi

3. Surat Keputusan Pengangkatan Promotor dan Ko-Promotor

Penentuan Promotor dan Ko-promotor

1. Mahasiswa mengajukan satu nama Promotor dan dua nama calon Ko-
promotor kepada Pengelola Program sejak semester pertama.

2. Usulan mahasiswa menjadi bagian dari pertimbangan bagi Pengelola dalam
menetapkan Promotor dan Ko-promotor.

3. Dekan Fakultas Psikologi UGM selaku Penanggungjawab Program Doktor
menerbitkan Surat Keputusan mengenai Pengangkatan Promotor dan Ko-
promotor, berdasarkan penetapan Pengelola.

4. Dalam satu tahun pertama sejak pengangkatan, Promotor dan Ko-promotor
berhak mengundurkan diri dengan alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan dengan membuat surat pengunduran diri yang
ditujukan kepada Dekan, melalui Pengelola Program. Bila hal ini terjadi,
mahasiswa dapat mengajukan usul penggantian Promotor dan/atau Ko-
promotor baru kepada Pengelola.

5. Pergantian Promotor dapat juga dilakukan karena Promotor memasuki masa

PROSEDUR zgr;i:lesseek;aagtaainpegawai tetap UGM, atau dinyatakan tidak mampu karena
PELAKSANAAN 6. Bila hal no. 4 dan/atau 5 terjadi, mahasiswa mengajukan usul penggantian
Promotor dan/atau Ko-promotor baru kepada Pengelola, atau Pengelola
dapat mengusulkan dan/atau menunjuk Promotor dan/atau Ko-promotor

sebagai pengganti.

7. Pergantian Promotor dapat memungkinkan dilakukannya pergantian tema

penelitian disertasi yang harus diajukan dalam ujian komprehensif.




Alur Pengajuan Tim Promotor sebagai berikut:

Mahasiswa Program Doktor Psikologi UGM Semester 1

!

Mengajukan 1 nama Promotor dan 2 nama Ko-promotor
kepada Pengelola Program

!

Dekan mengeluarkan surat keputusan pengangkatan
Promotor dan Ko-promotor

—

Promotor dan Ko-Promotor
dapat diganti apabila:
1. Pensiun

2. Alasan kesehatan
3. Alasan lain yg dapat
dipertanggungjawabkan




